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KATA PENGANTAR 

 

Rektor Universitas Gadjah Mada 

Ketua Forum Rektor Indonesia 2021-2022 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera untuk Kita Semua. 

 

Alhamdulillah, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkah 

dan rahmat-Nya kepada kita semua, serta dengan kesehatan yang 

dianugerahkan, maka kita semua dapat melakukan tugas-tugas sebagai 

akademisi dengan sebaik-baiknya. Selaku Rektor Universitas Gadjah Mada 

kami mengucapkan selamat kepada ketiga puluh penulis yang berasal dari 

berbagai perguruan tinggi yang telah menyelesaikan sebuah karya berupa 

buku antologi yang berjudul Pancasila, Merdeka Belajar, dan 

Kemerdekaan Pendidik. Buku ini berisikan pemikiran para akademisi 

dalam merespon tantangan baru yaitu konsep Merdeka Belajar  Kampus 

Merdeka (MBKM) yang digagas dan diluncurkan oleh Mas Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Pancasila yang merupakan 

kristalisasi nilai-nilai luhur yang membentuk perilaku masyarakat dalam 

berbangsa dan bernegara juga dikaji dan dijabarkan bagaimana 

implementasinya di dalam pendidikan tinggi yang menerapkan konsep 

MBKM.  

 

Dengan meluasnya penerapan konsep MBKM, akan semakin banyak 

perguruan tinggi dan institusi pendidikan lain yang melakukan inovasi 

pendidikan. Hasil pemikiran ketigapuluh penulis yang dituangkan di dalam 

buku ini, kami yakin, dapat menginspirasi para akademisi lain dalam 



 
 

mengembangkan berbagai model pembelajaran yang dilandasi oleh 

kemerdekaan – baik bagi peserta didik, pendidik, maupun institusinya. 

Kemerdekaan pembelajaran itu tentu saja dilakukan dalam koridor berbagai 

regulasi pendidikan tinggi yang ada dengan tetap berpusat pada mahasiswa 

(student-centred learning). Karena tugas utama pendidikan tinggi adalah  

menghasilkan lulusan yang akan menggerakkan perekonomian bangsa, 

melakukan perubahan-perubahan sosial untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, mengembangkan berbagai ragam aktivitas dan produk 

kebudayaan yang dapat berkontribusi pada pengembangan peradabaan 

kemanusiaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memberikan manfaat kepada peningkatan kualitas hidup manusia.  

 

Akhir kata, UGM sebagai universitas nasional, universitas perjuangan, 

universitas Pancasila, universitas kerakyatan, dan universitas pusat 

kebudayaan akan selalu mendukung upaya-upaya pencerdasan kehidupan 

bangsa dalam berbagai bentuk publikasi. Tak lupa, kami mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada  UNISMA Press dan segenap dewan 

redaksi yang telah bersedia untuk memfasilitasi proses penulisan buku ini dan 

melakukan penerbitan sehingga buku ini dapat diakses oleh kalangan 

akademisi dan masyarakat umum secara luas. Semoga upaya ketigapuluh 

penulis ini akan diikuti pula dengan berbagai karya publikasi dari para 

akademisi di seluruh Indonesia.  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

30 November 2021 

Prof. Ir. Panut Mulyono, M.Eng., D.Eng., IPU, 

ASEAN Eng. Rektor Universitas Gadjah Mada 

Ketua Forum Rektor Indonesia 2021-2022 
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Pancasila Sebagai Fundamental 
Pembangunan Karakter Bangsa 
 

 
Harry Yulianto  
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YPUP Makassar  
 
 
Urgensi Pancasila sebagai fundamental Negara Kesatuan Republik Indonesia 

NKRI semakin dibutuhkan dalam menghadapi dinamika perubahan yang 
semakin pesat. Implementasi Pancasila sangat dibutuhkan oleh masyarakat, 
karena didalam Pancasila terkandung nilai-nilai luhur bangsa Indonesia yang 
sesuai dengan kepribadian bangsa. Pada hakikatnya implementasi Pancasila 
didalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara sebagai suatu manifestasi 
untuk mencapai tujuan dan cita-cita nasional bangsa Indonesia. 

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa Pancasila telah diabaikan 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Kasus pembaiatan 
generasi muda kepada NII menjadi bukti suatu indikasi adanya sekelompok 
masyarakat telah melupakan nilai-nilai yang terkandung didalam Pancasila. 
Mereka berasumsi bahwa Pancasila telah gagal menjadi Dasar NKRI. Selain itu, 
kejadian tindak kekerasan yang bermotif agama dapat menyebabkan potensi 
kerusuhan dan konflik sosial, juga gerakan terorisme maupun separatisme 
menunjukkan bahwa masyarakat tidak lagi memahami atau justru telah 
melupakan Pancasila.  

Di era disrupsi teknologi, tantangan dan ancaman terhadap Pancasila semakin 
besar. Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa Pancasila sebagai 
fundamental bangsa Indonesia telah dimarjinalkan dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara di bumi nusantara. Sehubungan dengan berbagai fenomena 
tersebut, maka tulisan ini akan membahas tentang Pancasila sebagai 
fundamental pembangunan karakter bangsa. 

Fundamental Pancasila 

Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa telah disepakati 
oleh seluruh bangsa Indonesia ketika awal mula berdirinya NKRI. Pancasila 
menjadi dasar filsafat NKRI yang disahkan oleh PPKI pada tanggal 18 Agustus 
1945, dan tercantum didalam Pembukaan Undang-Undang Dasar NKRI Tahun 
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1945, diundangkan dalam Berita Indonesia Tahun II No 7 bersama dengan 
batang tubuh Undang-Undang Dasar Tahun 1945.  

Sepanjang perjalanan historisnya, implementasi Pancasila di berbagai periode 
pemerintahan telah banyak menghadapi berbagai permasalahan dan ancaman, 
namun pada akhirnya dapat diatasi oleh bangsa Indonesia sendiri. Pancasila 
sebagai ideologi bangsa Indonesia memiliki ajaran-ajaran yang mengandung 
nilai-nilai luhur bangsa. Pancasila memandang manusia sebagai individu dan 
makhluk sosial yang dikenal dengan konsepsi integralistik. Pancasila yang 
berakar pada pandangan hidup bangsa dan falsafah bangsa, sehingga memenuhi 
ketentuan menjadi ideologi terbuka. Ideologi Pancasila dapat berkembang 
sesuai dengan dinamika perkembangan masyarakat dan kecerdasan kehidupan 
bangsa. 

Keterbukaan ideologi Pancasila didalam implementasinya berupa pola pikir yang 

dinamis. Dalam tingkatan nilai, terdapat ada tiga tingkat nilai yaitu: 1 nilai dasar 

yang tidak berubah; 2 nilai instrumental sebagai sarana mewujudkan nilai dasar 

yang dapat berubah sesuai keadaan, serta 3 nilai praktis berupa implementasi 
secara nyata. Pancasila sebagai dasar negara serta pandangan hidup bangsa 
Indonesia, pada hakikatnya merupakan suatu nilai-nilai yang bersifat sistematis, 
fundamental dan menyeluruh. Hal tersebut berarti bahwa didalam setiap aspek 
kehidupan kebangsaan, kemasyarakatan dan kenegaraan harus berdasarkan 
nilai-nilai Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan dan Keadilan. 

Nilai-nilai yang terkandung didalam Pancasila merupakan hasil saripati 
pemikiran yang dianggap paling tinggi maupun hasil pemikiran yang maksimal, 
bijaksana, serta positif. Oleh karena itu, nilai-nilai Pancasila sangat berguna 
sebagai fundamental didalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Implementasi nilai-nilai Pancasila dilaksanakan didalam semua aspek 
kehidupan, baik di bidang politik, hukum, ekonomi, sosial-budaya, maupun 
pertahanan-keamanan.  

Implementasi Pancasila merupakan suatu bentuk aktualisasi nilai-nilai Pancasila 
didalam bersikap, berperilaku, berintegritas serta bermoral yang sangat 
tergantung pada kesadaran moral dari masing-masing individu warganegara. 
Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa merupakan implementasi Pancasila 
secara subyektif yaitu pelaksanaan Pancasila oleh masing-masing individu 
warganegara. Implementasi Pancasila secara subyektif berkaitan dengan 
kesadaran, kesiapan serta ketaatan individu untuk mengimplementasikan 
Pancasila didalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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Aktualisasi Pancasila yang bersifat subyektif terkait dengan kondisi obyektif 
yakni norma-norma moral itu sendiri. Apabila nilai-nilai Pancasila secara 
subyektif telah dipahami, dihayati dan diinternalisasi didalam diri seseorang, 
maka individu tersebut telah memiliki moral pandangan hidup. Bila hal tersebut 
dapat berlangsung berkesinambungan didalam kehidupan keseharian individu, 
maka nilai-nilai Pancasila telah menginternalisasi dan mengintegrasi kedalam 
diri seseorang, sehingga Pancasila telah terbentuk menjadi kepribadian bangsa 
Indonesia. Pada akhirnya, bangsa Indonesia memiliki suatu kepribadian atau 
karakteristik yang berbeda dengan kepribadian bangsa-bangsa lain, yakni nilai-
nilai luhur yang terkandung didalam Pancasila. 

Pembangunan Karakter 

Karakter merupakan watak, akhlak ataupun kepribadian individu yang terbentuk 
dari  hasil internalisasi berbagai kebaikan yang diyakini dan digunakan sebagai 
fundemental dalam berpikir, bersikap dan bertindak. Interaksi individu dengan 
lainnya dapat menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh 
sebab itu, pengembangan karakter bangsa dapat dilakukan melalui 
pengembangan karakter individu warganegaranya. Namun,  karena manusia 
yang hidup didalam lingkungan sosial-budaya tertentu, maka pengembangan 
karakter hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial-budaya individu 
bersangkutan. Hal tersebut berarti pembangunan karakter bangsa hanya dapat 
dilakukan melalui suatu proses pendidikan yang tidak dapat melepaskan peserta 
didik dari lingkungan sosial-budaya masyarakat serta budaya bangsa, dimana 
lingkungan sosial-budaya bangsa yang telah terbentuk adalah Pancasila. Oleh 
karena itu, pembangunan karakter bangsa harus berlandaskan dan menganut 
pada nilai-nilai fundamental Pancasila. 

Fenomena yang terjadi didalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara di Indonesia menunjukkan adanya degradasi serta disorientasi 
didalam pembangunan karakter maupun kepribadian Pancasila. Degradasi nilai 
dan moral Pancasila sebagai nilai fundamental dari pembentukan karakter 
bangsa terjadi pada berbagai lapisan masyarakat. Terdapat permasalahan 
utama yang dihadapi oleh bangsa Indonesia  didalam  pembangunan  karakter 

bangsa, yakni: 1  disorientasi nilai-nilai Pancasila sebagai filosofi dan ideologi 

bangsa; 2 keterbatasan  instrumen kebijakan yang teritegrasi dalam 

mewujudkan esensial Pancasila; 3 pergeseraan nilai-nilai etika didalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara; 4 pudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai 

budaya bangsa; 5 ancaman disintegrasi bangsa; serta 6 melemahnya 
kemandirian bangsa Indonesia. Permasalahan tersebut telah memunculkan 
berbagai perilaku yang mencerminkan degradasi nilai-nilai dan moral Pancasila 
didalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia. 
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Aktualisasi nilai-nilai Pancasila harus dilakukan dengan melakukan langkah 
konkrit  serta  berkesinambungan. Nilai-nilai Pancasila sebagai nilai-nilai luhur 
budaya bangsa Indonesia yang pada hakikatnya merupakan nilai-nilai interaksi 
didalam perilaku hidup manusia  dalam  bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Karakter bangsa yang berlandaskan pada falsafah Pancasila artinya 
setiap aspek karakter harus menjiwai kelima sila Pancasila secara utuh dan 
komprehensif. Karakter bangsa merupakan atribut yang melekat pada bangsa 
secara menyeluruh yang ditunjukkan melalui pola pikir dan perilaku melekat 
pada budaya maupun nilai yang dianut oleh masyarakat untuk dijadikan sebagai 
dasar didalam bertingkah laku. Karakter bangsa dapat terbangun melalui kultur 
yang ada di tengah masyarakat. Sedangkan, kultur dikristalisasikan dan akan 
membentuk suatu falsafah hidup bersama, yakni Pancasila. Oleh karena itu, 
keberadaan nilai-nilai Pancasila perlu terus dibina, dikembangkan serta 
dilestarikan. Pembangunan karakter bangsa melalui aktualisasi nilai-nilai 
Pancasila ditujukan agar bangsa Indonesia mampu bersikap dan berperilaku 
dengan selayaknya, sehingga dapat mewujudkan cita-cita luhur bangsa 
Indonesia, serta mampu mengantisipasi secara tepat dan presisi terhadap 
ancaman maupun tantangan di era disrupsi teknologi. 

Penutup  

Pembangunan karakter merupakan pembangunan segenap jiwa raga bangsa 
Indonesia melalui internaisasi nilai-nilai Pancasila didalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pembangunan karakter juga sebagai 
bentuk perwujudan amanat yang  tertuang didalam Pancasila dan UUD 1945. 
Karakter Pancasila yang dimiliki agar menjadi warga negara yang baik dan cerdas 
adalah karakter yang sesuai dan ditunjukkan perilaku yang terkait dengan nilai-
nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila, yaitu: nilai karakter  yang 
religiusitas, kepedulian sosial, kemandirian, patriotisme, kebersamaan, 
demokratis, serta keadilan.  

Profil Penulis 
 

Harry Yulianto, lahir di Sumenep 44 tahun yang lalu. 
Alumni Fakultas Ekonomi Universitas Jember dan 
Program Magister Sains Universitas Gadjah Mada, saat 
ini sedang menyelesaikan Program Doktor Ilmu 
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sebagai dosen di Program Studi Manajemen Sekolah 
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trainer profesional bidang HRM serta konsultan bidang 
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kebijakan publik pada instansi pemerintah. Aktif di berbagai asosiasi profesi 
dosen dan komunitas peneliti, paralegal, verificator SINTA, reviewer jurnal 
nasional, penulis buku maupun artikel ilmiah. Harry Yulianto dapat dihubungi 
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